
47

DAFTAR PUSTAKA

Adriani, M. & Wirjatmadi, B. (2012). Pengantar Gizi Masyarakat. Kencana.
Rawamangun.

Ali, Mohammad, dkk. (2011). Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Arisman MB. (2010). Gizi Daur Kehidupan.jakarta: Buku Kedokteran Cetakan
XII.Penerbit EGC.

Bawenta, N. R. (2019). Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Dengan
Perilaku Kesehatan Reproduksi Pada Peserta Didik Di Sma Negeri 3
Manado. Jurnal KESMAS, 8(7), 344–351.

Ernawati Sinaga, Nonon saribanon, Suprihantin, Nailus Sa’adah, Ummu Salamah,
Yulia Andani Murti, Agusniar Trisnamiati, S. L. (2017). Manajemen
Kesehatan Menstruasi. Universitas Nasional , IWWASH , Global One, pp.
1-168. ISBN 978-602-60325-4-6

Fatmawaty, R. (n.d.).(2017) Fase-fase Masa Remaja. VI(02), 55–65.

Hurlock, Elizabeth B. (2011). Psikologi Perkembangan:Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta :Erlangga.

Kemenkes, (2018). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017: Kesehatan
Reproduksi Remaja. Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana
Nasional, Badan Pusat Statistik, Kementerian Kesehatan. Diakses Melalui
https://e-koren.bkkbn.go.id/wp-content/uploads/2018/10/laporan-sdki-2017-
remaja.pdf Kesehatan. YuliaMedika. Yogyakarta.

Kiswari,rukman (2014). Hematologi Dan Transfusi. Jakarta :Erlangga.

Notoatmodjo, S. (2014). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya

Nursalam. (2016). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Selemba
Medika.

Nursalam. (2020). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pendekatan Praktis
edisi 5. Jakarta:Salemba Medika.

Proverawati, A dan Wati, E K. (2011). Ilmu Gizi untuk Perawat dan Gizi

Sarwono, S. (2011). Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo.

https://e-koren.bkkbn.go.id/wp-content/uploads/2018/10/laporan-sdki-2017-remaja.pdf
https://e-koren.bkkbn.go.id/wp-content/uploads/2018/10/laporan-sdki-2017-remaja.pdf


48

Sunarsih (2017). Hubungan Status Gizi Dan Aktifitas Fisik Terhadap Keteraturan
46 Siklus Menstruasi Mahasiswa Program Studi Kebidanan Universitas
Malahayati Tahun 2017. Jurnal Kebidanan, 3(4), 190–195.

World Health Organization/WHO (2015).. The global prevalence of anemia.
Geneva.

Kurniawati, D., & Tri Sutanto, H. (2019). Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Anemia Remaja Putri Dengan Menggunakan Bayesian Regresi Logistik dan
Algoritma Metropolishasting. Mathunesa: Jurnal Ilmiah Matematika, 7(1)

Kemenkes. (2017). Data Kesehatan Dasar Indonesia Tahun 2017.

Kemenkes RI, (2011). Upaya Penanggulangan Anemia Remaja di Indonesia.
Jakarta. Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Kemenkes RI. (2015). Rencana Strategi Kementerian Kesehatan Tahun 2015-
2019. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI; 2015

Widyastuti, P; Hardiyanti, E. A. (2008). Gizi Kesehatan Masyarakat. Jakarta:
EGC.

Departemen Kesehatan (2011) ‘Kajian Profil Penduduk Remaja di Indonesia’.

Dinas Kesehatan Jawa Timur (2011) ‘Data Laporan Gizi’.

Kementrian Kesehatan Indonesia (2016) Pedoman Pencegahan dan
Penanggulangan Anemia Pada Remaja Putri Dan Wanita Usia Subur
(WUS). Jakarta

Sri Mularsih (2017) ‘Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia
Dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Saat Menstruasi Di Smk Nusa
Bhakti Kota Semarang’, 6(2), pp. 80–85.

Wong, D.l, Hockenberry, M, et al. (2009) Buku Ajar Keperawatan Pediatri. 6th
edn. Jakarta: EGC

Briawan, D. (2014). Anemia Masalah Gizi Pada Remaja Wanita. Jakarta : EGC.

Kozier. Erb, Berman. Snyder. (2010). Buku ajar Fondamental Keperawatan
Konsep , proses & praktik, Volume : 1 , Edisi 7,EGC : Jakarta

Wawan dan Dewi. (2010). Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap dan
Prilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika

Yuni, Erlina, Natalia. (2018). Kelainan Darah. Yogjakarta.

Yulivantina, (2016). Hubungan Status Gizi dan Lama Menstruasi dengan
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.



49

Briawan Dodik, (2012). Anemia Masalah Gizi Pada Remaja Wanita, Buku
Kedokteran EGC Jakarta.

Mubarak, W. (2012). Promosi Kesehatan Untuk Kebidanan. Jakarta : Salemba
Medika


